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Abstract 

The textbooks used by schools generally use textbooks compiled by the government but these 

textbooks do not yet adhere to the STEM approach. The use of the STEM approach in 
textbooks as a combination of science, technology, engineering, and mathematics disciplines 
for the advancement and expansion of students' creativity through the process of solving 
problems so that they have 21st century skills and can compete globally. This study aims to 
determine the learning outcomes of students who are taught using integrated STEM textbooks. 

The research method used is single subject research. The sampling technique uses non-
probability sampling, namely purposive sampling. Research data were analyzed using the T-

Paired test. The results of the study showed that there were differences in learning outcomes 
between pretest and posttest so that it can be said that learning using integrated STEM 

textbooks can improve student learning outcomes. 

Keywords: Textbook, STEM, Learning Outcomes 

 

Abstrak 

Buku ajar yang digunakan sekolah pada umumnya menggunakan buku teks yang disusun 
pemerintah namun buku teks tersebut belum menganut pendekatan STEM. Penggunaan 
pendekatan STEM dalam buku ajar sebagai perpaduan disiplin ilmu sains, teknologi, teknik, 
dan matematika untuk kemajuan dan perluasan daya cipta peserta didik melalui proses 
penyelesaian masalah agar memiliki keterampilan abad 21 dan dapat bersaing secara global. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui hasil belajar peserta didik yang dibelajarkan menggunakan 
buku ajar terintegrasi STEM. Metode penelitian yang digunakan adalah single subject research. 
Teknik sampel menggunakan non-probability sampling yaitu purposive sampling. Data 
penelitian dianalisis menggunakan uji T-Paired. Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan 

hasil belajar antara pretest dan posttest sehingga dapat dikatakan pembelajaran menggunakan 
buku ajar terintegrasi STEM dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Kata kunci: Buku Ajar, STEM, Hasil Belajar  
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PENDAHULUAN 
Bahan ajar memiliki peran penting dalam kegiatan pembelajaran. Pemanfaatan 

bahan ajar dapat berjalan baik jika pendidik mengetahui yang dibutuhkan dalam 
pembelajarannya dan persoalan yang dihadapi peserta didik perihal materi yang akan 
diajarkan. Bahan ajar yang berada di satuan pendidikan pada umumnya menggunakan 
buku ajar cetak/buku teks yang diterbitkan oleh pemerintah. Minimnya bahan ajar yang 
digunakan pendidik dalam pembelajaran sehingga menjadi penyebab kurang 
pemahaman peserta didik dalam materi pembelajaran. Aditia & Muspiroh (2013) 
menegaskan bahwasanya peserta didik yang memiliki bahan ajar lebih dari satu akan 
membantunya dalam pengembangan pengetahuannya dan memudahkan dalam 
memperoleh informasi. 

Fitriyah & Wardana (2020) menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran baik 
pendidik maupun peserta didik membutuhkan sumber belajar untuk dimanfaatkan 
dalam lingkungan belajar. Pendidik dan peserta didik dapat menggunakan buku ajar 
sebagai sumber belajar. Buku ajar berisi kumpulan kegiatan yang dilakukan peserta 
didik dalam memahami kemampuan yang dimilikinya secara maksimal berdasarkan 
indikator pencapaian yang akan ditempuh. Buku ajar dirasa sangatlah efisien dan 
efektif untuk dimanfaatkan dalam pembelajaran. Oktavia (2019) menegaskan pula 
untuk mengetahui efektifitas pembelajaran, salah satunya dapat dilihat dari 
penggunaan buku ajarnya. Oleh karena itu buku ajar perlu disusun sesuai dengan 
kegiatan pembelajaran agar pembelajaran terstruktur.  

Peserta didik pada abad 21 dituntut untuk menguasai berbagai keterampilan agar 
bisa bersaing secara global. Kemampuan abad 21 yang dimaksud adalah keterampilan 
dalam belajar dan melakukan inovasi seperti berpikir kritis, bernalar, logis dan 
sistematis (Winarni, Zubaidah, 2016) dan (Hasanah, H., Wirawati, S. M., & Sari, 2020).  
Pembelajaran yang relevan dengan kemampuan abad 21 adalah pembelajaran 
berbasis STEM. Becker & Park (2011) dan Beers (2011) menyatakan bahwa STEM 
merupakan masalah yang dikedepankan dalam pendidikan saat ini. Pembelajaran 
STEM merupakan integrasi dari pembelajaran sains, tekonologi, teknik dan 
matematika yang disarankan untuk membantu kesuksesan keterampilan abad ke 21. 

STEM telah dikenal dalam dunia pendidikan terdiri dari Science, Technology, 
Engineering, and Mathematic (STEM). STEM dalam pendidikan memiliki efek positif 
pada pembelajaran peserta didik (Becker & Park, 2011). Dasar STEM adalah sains 
dapat dicapai dan dipadukan dengan matematika, teknologi dan engineering (Acar, 
Tertemiz, & Taşdemir, 2018). Perpaduan/integrasi empat bidang ilmu pada STEM yaitu 
sains, teknologi, desain rekayasa dan matematika menunjukkan bahwasanya keempat 
disiplin ilmu tersebut saling terkait dan mendukung dalam penerapannya (Sulistyawati, 
E., Faizah, L., Nisa, I., & Putra, 2021). 

Buku ajar dengan pendekatan STEM. merupakan buku ajar yang dapat 
memadukan antara sains, teknologi, teknik, dan matematika untuk kemajuan dan 
perluasan daya cipta peserta didik melalui proses penyelesaian masalah dalam 
rutinitas setiap hari. STEM yang diterapkan dalam pembelajaran dapat memotivasi 
peserta didik dalam melakukan design, development, pemanfaatan teknologi dan 
penerapan pengetahuan. Zidatunnur, S. F., & Rusilowati (2021) menegaskan pula 
bahwasanya pembelajaran STEM dapat melatih peserta didik dalam pengenalan 
konsep/pengetahuan (science), penerapan konsep tersebut dengan keterampilan 
(technology) yang dikuasai untuk perancangan (engineering) dengan penganalisisan 
yang didasarkan pada penghitungan data (mathematic). 

Dengan demikian, buku ajar yang digunakan di sekolah adalah buku ajar peserta 
didik yang telah disusun pemerintah namun buku teks tersebut belum menganut 
pendekatan STEM. Buku ajar menjadi referensi utama yang digunakan dalam 
pembelajaran. sehingga sangat perlu dikembangkan suatu buku ajar dengn 



DWIJA CENDEKIA: Jurnal Riset Pedagogik P-ISSN: 2581-1843 

Volume 7 Nomor 2 Tahun 2023 E-ISSN: 2581-1835 

 

526 

 

pendekatan STEM yang dapat memberikan fasilitas peserta didik agar memudahkan 
belajar dan memahami materi pelajaran. Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian 
ini adalah mengetahui hasil belajar peserta didik yang dibelajarkan menggunakan buku 
ajar terintegrasi STEM. 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode single subject research. Metode ini bertujuan 

untuk mengetahui dan melakukan evaluasi treatment pada subjek penelitian (Widodo 
et al, 2021). Penggunaan metode ini sebagai pemusatan perhatian yang dilakukan 
intensif kepada masing-masing individu. Hasil yang diperoleh dari metode ini 
dipastikan berasal dari treatment yang diberikan bukan dari faktor yang lain. 

 

Tabel 1. Rancangan Penelitian 

Subjek Pretest Treatment Posttest 

Kelas Eskperimen Y1 Z Y2 

 
Keterangan: 
Y1 = Pretes sebelum pembelajaran menggunakan buku ajar terintegrasi STEM 
Z = Pembelajaran menggunakan buku ajar terintegrasi STEM 
Y2 = Posttest setelah pembelajaran menggunakan buku ajar terintegrasi STEM 
 

Subjek penelitian ini menggunakan 20 orang. Subjek penelitian adalah peserta 
didik kelas VII SMP/MTs. Teknik sampel menggunakan non-probability sampling yaitu 
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Perolehan data 
penelitian berupa data pretest dan data posttest. Data tersebut dianalisis 
menggunakan uji T-Paired. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran melalui penggunaan buku ajar dipusatkan pada penjelasan 
konsep materi yang menggunakan pendekatan STEM. Hasil penelitian ini dijelaskan 
sebagai berikut: 
 

Pretest Peserta Didik 
Setiap peserta didik memiliki kemampuan belajar yang berbeda. Kemampuan 

awal peserta didik adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik sebelum mengikuti 
pembelajaran. Kemampuan awal peserta didik sebagai gambaran kesiapan peserta 
didik untuk memperoleh pelajaran dari pendidik (Razak, 2017).Kemampuan awal 
peserta didik sebelum pembelajaran menggunakan buku ajar terintergrasi STEM 
dilakukan tes kognitif. Data kemampuan awal belajar peserta didik ini digunakan 
sebagai pretest. 
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Adapun hasil pretest peserta didik berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Pretest Peserta Didik 

 
Berdasarkan gambar di atas, diketahui rata-rata nilai pretest peserta didik 49,85. 
 

Buku Ajar Terintegrasi STEM 
Suatu buku ajar yang digunakan dalam pembelajaran harus sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik materi pembelajaran. Hamdani (2011) menjelaskan 
bahwasanya buku ajar harus berisi konsep materi yang telah disusun sistematis agar 
dapat menyokong pendidik dan peserta didik selama pembelajaran dengan tujuan 
tercipta suasana belajar bagi peserta didik  

Buku ajar yang digunakan dalam penelitian memuat empat disiplin ilmu yang 
digunakan yaitu science, technology, engineering, & mathematic. Topik materi pada 
buku ini adalah klasifikasi materi dan perubahannya. Buku berbasis pendekatan STEM 
ini terdiri atas empat sub materi yaitu (1) klasifikasi materi, (2) unsur, senyawa, dan 
campuran, (3) sifat fisika & sifat kimia, serta (4) perubahan  fisika & perubahan kimia. 

Pada setiap bab terdapat penjelasan konsep materi menggunakan pendekatan 
STEM. Adapun pendekatan STEM yang diterapkan sebagai berikut: 
1. Pertama diawali dengan pendekatan science (sains) yang berisi berisi pengetahuan 

sains. Materi dijelaskan berdasarkan kegiatan/aktivitas yang rutin ditemui sehari-
hari. 

2. Kedua pendekatan technology (teknologi) yang menjelaskan tentang konsep sains 
sebelumnya dihubungkan dengan teknologi. Contoh: pendekatan sains menjelaskan 
tentang pembekuan dalam perubahan fisika. Pendekatan teknologi akan 
mengaitkan konsep membeku dengan kulkas karena kulkas sebagai alat yang serig 
dijumpai di rumah berguna untuk pencegahan dalam pembusukan makanan. 

3. Ketiga pendekatan engineering (desain rekayasa) menjelaskan tentang sains yang 
dihubungkan dengan teknik. Contoh: korosif dalam perubahan kimia dihubungkan 
dengan perlindungan bangunan agar tidak korosif.  

4. Keempat pendekatan mathematic (matematika) menjelaskan tentang sains yang 
dihubungkan dengan perumusan masalah dan pemecahannya secara matematika. 

Buku ajar ini diperlengkapi dengan kata pengantar, petunjuk penggunaan buku, 
dan daftar isi. Isi buku ajar menggunakan pendekatan STEM yaitu sains menjadi fokus 
pembelajaran yang pertama lalu diintegrasikan dengan teknologi, teknik, dan 
matematika disetiap bab-nya. Buku ajar memuat empat bab materi yang berisi 
penjelasan konsep materi dan soal untuk menguji kompetensi peserta didik. 
Pemberian latihan soal pada buku ajar agar mengetahui pemahaman peserta didik 
dalam penguasaan materi. Latihan soal dalam buku ajar dapat menjadi alat pancingan 
peserta didik untuk mencari tahu terkait materi dalam proses pembelajaran. latihan 
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soal ini pastinya berisi pertanyaan dan peserta didik diupayakan untuk menjawab 
pertanyaan tersebut (Suroto, 2021). Melalui latihan soal, peserta didik akan berupaya 
untuk mencari tahu dan menyelesaikan masalah dari pertanyaan yang ada dalam buku 
ajar sehingga mampu mengembangkan aktualisasi dirinya dalam materi pelajaran 
(Fitriyah, L. A., & Hayati, 2020). 

Setiap bab materi pada buku ajar ini terdapat: (1) tujuan pembelajaran, (2) 
pendekatan sains, teknologi, rekayasa, dan matematika, (3) explore diri; yang 
bertujuan untuk mengekplorasi dan memahami konsep materi yang dipelajari dengan 
melakukan percobaan sederhana, (4) mengasa kreativitas dan inovasi, (5) menguji diri, 
(6) rangkuman, dan (7) soal kompetensi untuk menguji seberapa paham terhadap 
konsep yang dipelajari.  

Buku ajar disajikan dengan tampilan yang enak dilihat, dibaca, dan dipahami 
serta diperlengkap dengan gambar dan ilustrasi yang relevan dengan materi. Hal ini 
berdasarkan penjelasan dari Devetak & Vogrinc (2013) yang mengatakan peserta didik 
lebih mudah memahami konsep materi yang berisikan visualisasi dalam 
pembelajarannya. 

Buku ini telah memiliki nomor ISBN 978-623-91785-4-3 dan hak cipta buku 
dengan nomor EC00202019122. Tampilan buku ajar terintegrasi STEM ini sebagai 
berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2. Cover Buku Ajar 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. STEM Bidang Sains                  Gambar 4. STEM Bidang Teknologi 
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Gambar 5. STEM Bidang Rekayasa           Gambar 6. Latihan Soal Buku Ajar 
 
 

Posttest Peserta Didik  
Setelah proses pembelajaran, peserta didik melakukan tes kognitif kembali untuk 

mengetahui capaian pemahaman peserta didik setelah dibelajarkan oleh pendidik 
menggunakan buku ajar terintegrasi STEM. Data ini digunakan sebagai posttest 
peserta didik. Adapun posttest peserta didik setelah pembelajaran menggunakan buku 
ajar terintegrasi STEM berikut ini: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Posttest Peserta Didik 

 
Rata-rata nilai posttest peserta didik setelah dibelajarkan oleh pendidik 

menggunakan buku ajar terintegrasi STEM adalah 70,45. Jika berdasarkan dengan 
nilai KKM pelajaran IPA pada tempat penelitian di suatu SMP/MTs yaitu 70, dapat 
dikatakan cukup baik. Hal ini menunjukkan pembelajaran terintegrasi STEM mampu 
menarik perhatian peserta didik selama proses pembelajaran. Abidin (2022) 
menjelaskan dalam membelajarkan peserta didik harus bisa menciptakan suasana 
nyaman, gembira dan senang selama pembelajaran sehingga peserta didik terasa 
suka dan perhatian untuk belajar.  
 

Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik 
Sebelum melakukan uji T-Paired, data penelitian dilakukan uji normalitas untuk 

mengetahui data yang ada sudah terdistribusi normal/tidak normal. Hasil uji normalitas 
dapat dilihat berikut ini: 
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Tabel 2. Hasil Normalitas 

 Verifikasi  A.Sig Hasil Uji Keterangan 

 Pretest  0.05 0.655 Terdistribusi Nomal 

Posttest 0.05 0.677 Terdistribusi Nomal 

 
Berdasarkan gambar di atas menunjukkan kenormalan data penelitian pada 

pretest sebesar 0,655 dan posttest sebesar 0,677. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal. 
Dengan demikian persyaratan normalitas dalam menggunakan uji T-Paired telah 
terpenuhi. 

Perbedaan hasil belajar pretest dan posttest peserta didik dalam pembelajaran 
menggunakan buku ajar terintegrasi STEM dapat diketahui dengan menganalisis data 
penelitian menggunakan uji T-Paired. Hasil statistik T-Paired sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Statistik T-Paired 

  Mean Standar 
Deviation 

Standar 
Error Mean 

Pair Pretest 49.85 9.890 2.212 
 Posttest 70.45 10.086 2.255 

 
Nilai rata-rata pretest sebesar 49,85 dan nilai rata-rata posttest sebesar 70,45. 

Standar deviasi pretest 9.890 dan posttest 10.086. standar eror mean pretest sebesar 
2.212 dan posttest sebesar 2.255. Secara deskritif dapat disimpulkan bahwasanya, 
nilai rata-rata pretest lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata posttest artinya ada 
perbedaan hasil belajar antara pretest dengan posttest.  

Berdasarkan data di atas dapat dinyatakan bahawasanya treatment berupa 
pembelajaran menggunakan buku ajar yang terintegrasi STEM ini dapat menigkatkan 
hasil belajar peserta didik. Peserta didik mampu berperan serta dan aktif dalam hal 
berani bertanya, berpendapat, menjawab pertanyaan, dapat bekerja sama dengan 
teman sejawatnya, dan mengerjakan tugas atau soal yang ada dalam buku ajar. 
Sehingga pembelajaran STEM mampu memotivasi peserta didik untuk belajar. Hal ini 
sesuai pendapat Artobatama (2018) bahwasanya pembelajaran STEM mampu 
menarik minat peserta didik untuk berperan serta aktif dalam belajar dengan sepenuh 
hati tanpa ada beban  

Untuk pembuktian perbedaan hasil belajar antara pretest dengan posttest dapat 
diketahui melalui signifikansi tidaknya data tersebut berikut ini: 

 

Tabel 4. Hasil Paired Sample Test 

  
t df 

Sig. 
(2-tailed) 

Pair Pretest-Posttest -12,862 19 0.000 

 
Hasil di atas menunjukkan bahwasalanya nilai siginifikasi (2-tailed) 0,000 lebih 

kecil dibandingkan 0,05 yang artinya ada pengaruh penggunaan buku ajar terintegrasi 
STEM terhadap hasil belajar peserta didik. Nilai t hitung memiliki nilai negatif sebesar -
12,862 artinya nilai rata-rata pretest lebih rendah daripada nilai rata-rata posttest.  

Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan bahwasanya pembelajaran 
menggunakan buku ajar terintegrasi STEM dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. Penggunaan bahan ajar yang diintegrasikan dengan STEM dapat menunjang 
belajar peserta didik. Bahan ajar STEM yang dikembangkan oleh pendidik bertujuan 
untuk membangun pengalaman belajar peserta didik melalui serangkaian kegiatan 
positif di lingkungan belajar (Fitriyah, L. A., & Wardana, 2019). 
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Buku ajar yang dibuat oleh pendidik diharapkan dapat memudahkan dalam 
pelaksanaan pembelajaran dan peserta didik akan terbantu dalam belajar. Nurhidayat 
& Asikin (2021) menyatakan buku ajar yang dikembangkan oleh pendidik dapat 
membantu kelancaran proses pembelajaran. Oleh karena itu seorang pendidik harus 
bisa menyiapkan buku ajar dalam melaksanakan pembelajaran. Bagi peserta didik, 
buku ajar sebagai pedoman pengawasan proses belajar dalam memperoleh informasi.  

 
SIMPULAN 

Simpulan penelitian ini adalah ada perbedaan hasil belajar antara pretest dengan 
posttest berdasarkan nilai rata-rata pretest sebesar 49,85 dan nilai rata-rata posttest 
sebesar 70,45. Sehingga dapat dikatakan pembelajaran menggunakan buku ajar 
terintegrasi STEM dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini berdasarkan 
nilai siginifikasi (2-tailed) 0,000 lebih kecil dibandingkan 0,05.  

Dengan demikian, buku ajar terintegrasi STEM pada topik klasifikasi materi dan 
perubahannya dapat dipergunakan sebagai sumber belajar IPA. Buku ajar terintegrasi 
STEM ini dapat menjadi alternatif seorang pendidik agar tercipta pembelajaran yang 
lebih variasi, mengaktifkan peserta didik dengan hasil belajar yang baik. 
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